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Abstrak

Tujuan kurikulum 2013 yaitu pada pencapaian kompetensi dalam ‘pembelajaran yang menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Perencanaan tujuan yang_ dilakukan dengan mengembangkan,bahan ajar pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013 pada materi dunia tumbuhan (Plantae):*Pengembangan bahan ajar pembelajaran berbasis model Problem
Based Learning (PBL) yang pembelajarannya berfokus pada masalah. Pengembanganibahan ajar dikembangkan dengan
tahapan model pengembangan Dick& Carey yang terdifi'dari delapan tahapani Produk bahan ajar dengan nilai validasi buku
siswa 3,5 dengan kategori valids" Hasil wji tingkat keterbacaan dan kesulitan buku siswassebesar 85,19 %. Hasil aktivitas
siswa sebesar 76,13%, kenaikan nilai kognitif sebesar 65,4 %, nilai afektif rata-rata sebesar78%, nilai psikomotor sebesar
98,95% dan hasil angket respon siswa sebesar,87,63%. Berdasarkan hasil tersebut dikatakan bahwa pengembangan bahan
ajar pembelajaran biologi sudah baik dan mampu diterapkan pada pembelajaran di kelas.

Kata Kunci : bahan ajar biologi, dunia tumbuhan|(Plantae), kurikuilum 2013, model Problem Based Learning (PBL), model
pengembangan Dick & Carey.

Abstract
The purpose of the curriculum'2013 is in the attainment of.competencesin learninig that support the success of the learning
process. Planning the purpose of being done by-developing a materialsof learning which corresponds to the curriculum
2013. The development of a ‘materials learning with-thesproblem. based learning ( PBL)madel that learn focuses on the
problem.The development of a materials developed at the stage of development dick & carey model which consisting of
eight stages. Materials product _have of validation result 3,5 is valid. Results.of the/test read level and difficulty book
students of 85,19 %.The results of the activity of Students of 76,13 %gan. increase of cognitive 65,4 %, amounting to the
value of affective 78 %, reaching an_average of psychomotor value amounting to 98.95 % and the results of the response
students poll by 87,63 %. Based on'these.results it is said that the"development. of aimaterials learning biology have been
good and capable of being applied in their.experiernices in-thesclass:

Keywords : materials of biologi, plantae, the curriculum 2013, Problem-based Learning ( PBL) model, dick & carey model.

Pendahuluan? pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kurikulum
| - N 2]

Perkembangan kurikulum pendidikan saat ini sedang Bahan ajar yang dikembangkan berupa buku siswa
dlarahkan .pada Kurikulum 20.13 yaitu kurlkglum yang  harus dapat terbaca oleh para penggunanya dan memenuhi
berorientasi  kepada pencapaian kompe'ter'm denga.ln syarat,yaitu: berisi bahan pelajaran yang jelas, benar, relevan
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik dengan kurikulum, konsisten, mengikuti perkembangan
untuk mencapat kompetensi .sﬂ(ap, pengetahuan dan  {pTEK, informasi jelas dan menggunakan rujukan buku [3].
keterampilan [1]. Berdasarkan tujuan Kurikulum 2013 yang  gyrikulum 2013 memiliki karakteristik yang dapat dijadikan
mengacu dalam pencapaian kompetensi dalam pembelajaran patokan dalam mengembangkan bahan ajar berupa buku
peserta didik, maka dalam Kurikulum 201'3 dituntut adapya siswa yaitu pengembangan kurikulum yang diarahkan pada
sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari standart
proses pembelajaran di kelas yaitu dengan adan}/a kompetensi lulusan (SKL) dan penilaian hasil belajar serta
perencanaan dengan mengembangkan suatu bahan ajar 1y rikulum yang diukur dari pencapaian kompetensi.

JURNAL EDUKASI UNEJ 2014, 1 (3): 36-41


mailto:rita_zulvia@ymail.com

Rita Sulvianti et al., Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis ... 37

Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai pencapaian
kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh
seluruh peserta didik [4], sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan ajar yang dapat mendorong
keberhasilan dalam tujuan Kurikulum 2013 tersebut.

Pengembangan bahan ajar dilakukan dengan menggu-
nakan pendekatan yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu
pendekatan ilmiah (Scientific Approach) yang memiliki un-
sur-unsur yang mencakup menggali informasi melalui
kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba dan
mengkomunikasikan. Pada pendekatan ilmiah (Scientific
Approach) tersebut terdapat beberapa model pembelajaran
yang sesuai, salah satunya model pembelajaran Prob-
lem-based Learning (PBL). Pada model pembelajaran terse-
but terdapat beberapa perencanaan atau langkah yaitu
mengidentifikasi topik, menentukan tujuan belajar, mengi-
dentifikasi masalah dan mengakses materi [5], sehingga
dalam mengembangkan bahan ajar harus sesuai antara
perkembangan kurikulum, pendekatan dan model.pembela-
jaran yang akan digunakan.

Berdasarkan hasil angket guru, pengembangan bahan
ajar yang berupa buku siswa denganimenggunakan model
Problem-based Learning (PBL) déngan pendekatan ilmiah
(Scientific Approach) perlu dikembangkan “di SMAN" 1
Jenggawah dengan faktor masih”belum maksimalnya buku
siswa dalam proses pembelajaran. Hal, tersebut jugalterkait
dengan materi Dunia 'Tumbuhany, (Plantae) |\ yang perlu
ditingkatkan dengan menggunakan model.dan pendekatan
yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Hasil wawancara guru
biologi kelas X di SMAN 1 Jenggawah juga.menunjukkan
masih terdapat kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
biologi terkait dengan materi Dunia Tumbuhan-(Rlantae)
yaitu kesulitan dalam hal’ tatanama, pengelompokan
tumbuhan, membedakan ciri-¢iri tumbuhan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses dan kevalidan/kelayakan™=hasil.«dari
pengembangan bahan ajar biologi berbasis model Problem-
based Learning (PBL) pada pokok bahasan'dunia tumbuhan
(Plantae) kelas X SMAN 1 Jenggawah,

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
dengan kegiatan utama mengembangkan bahan ajar biologi.
Waktu uji coba pengembangan bahan ajar biologi model
Problem-based Learning (PBL) dilaksanakan pada bulan
April 2014 semester genap tahun ajaran 2013/2014. Tempat
uji coba pengembangan bahan ajar biologi model Problem-
based Learning (PBL) yaitu di SMA Negeri 1 Jenggawah.
Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah
siswa-siswi kelas X.4 di SMA Negeri | Jenggawah dengan
jumlah siswa 34 pada semester genap tahun ajaran
2013/2014. Proses pengembangan bahan ajar terdiri dari
delapan  tahapan yaitu mengidentifikasi kebutuhan
instruksional dan penulisan tujuan instruksional umum,
melakukan analisis instruksional, mengidentifikasi perilaku
dan karakteristik awal siswa, merumuskan tujuan
instruksional khusus, menyusun tes acuan patokan,
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mengembangkan strategi instruksional, mengembangkan
bahan instruksional, mendesain dan melaksanakan evaluasi
formatif.

Bahan ajar yang dikembangkan harus diuji kevalidan
dan keefektifannya dengan menggunakan instrumen
penelitian. Adapun instrumen pengumpulan data penelitian
berupa lembar validasi, lembar observasi aktivitas siswa,
penilaian afektif siswa, penilaian psikomotor siswa, angket,
tes hasil belajar dan wawancara. Teknih analisis data untuk
setiap uji kevalidan dan keefektifan sebagai berikut.

a. Kriteria kevalidan

Data validasi dari masing-masing validator diolah
berdasarkan langkah-langkah penentuan kevalidan bahan
ajar pembelajaran yang diungkapkan oleh [6] sebagai
berikut.

1) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan bahan
ajar ke dalam tabel yang meliputi aspek (4;), indikator

(), dan nilai validasi (V};) dari masing-masing validator.
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua

validater untuk setiap indikator dengan rumus:

2.V,
— S=

11‘
rn

Keterangan:
[ ‘adalah datashilai validatorike-/ terhadap indikator ke-i,
ji

n adalah banyaknya wvalidator
3) Menentukan ratasrata nilai untuk setiap aspek dengan

rumus;
) 3 ¥
A, =L=
! 7
Keterangan:

4" = rata-rata nilai untuk aspek ke-i

1

] = rata-rata untuk aspek’ke-7 terhadap indikator ke-j
ij
m._=Dbanyaknya validator dalam aspek ke-i
4)". Menentukan nilai rata-tata total (y ) dari rata-rata nilai

semua aspek.
> A,
== =1

rn

V.

Keterangan:
J-=nilat rata-rata total untuk semua aspek
a

4 = rata-rata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek. [6]

Untuk mengetahui predikat kevalidan bahan ajar
pembelajaran yang divalidasi, nilai rata-rata total yang
tersaji dalam Tabel 1. sebagai berikut :

Tabel 1. Interval Penentuan Tingkat Kevalidan Bahan Ajar
Pembelajaran berupa Buku Siswa

Nilai v, Interpretasi
1< Va <1,75 Tidak Valid
1,75=y <25 Kurang Valid
2,55) <325 Cukup Valid
325<y <4 Valid
a
V=4 Sangat Valid
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b. Kiriteria keefektifan
1) Aktivitas Siswa
Kriteria keefektifan dilihat pada aktivitas siswa, analisis
data aktivitas siswa sebagai berikut:
Ps= A x 100
N
Keterangan:
P = persentase aktivitas siswa

A = jumlah aktivitas yang dilakukan siswa
N = jumlah aktivitas siswa seluruhnya
Tabel 2. Kategori aktivitas siswa

Angka Korelasi Interpretasi
Ps> 95% Sangat baik
80% < pg = 95% Baik
65% < Ps <80 % Cukup baik
50% < Ps = 65 % Kurang baik
Ps <50 % Tidak Baik
2) Ketuntasan Hasil Belajar, 1)

Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) merupakan kriteria
belajar yang ditentukan oleh .masing-masing sekolah.
Penentuan KKM di sekolah . SMA™ Negeri 1 Jenggawah
mengacu pada penilaian acuanspatokan yaitu sebesar 75.
Jadi individu siswa dikatakan , tuntas apabila s siswa
tersebut telah mendapatkan nilai > \75.Penilaian pada
penelitian ini berupa nilai pre fest dan post test.

3) Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan buku Siswa

Hasil analisis digunakan sebagai. masukan 'yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh. “mana tingkat
keterbacaan dan kesulitan buku siswa terhadap siswa
kelas XI IPA yang telah menerimay materi +Dunia
Tumbuhan (Plantae).

4) Analisis respon siswa
Data yang diperoleh dari pemberian kuesioner/angket
dianalisis dengan menentukan': banyaknya siswa yang
memberi jawaban bernilai respon ‘positif dan.negatifuntuk
setiap kategori yang ditanyakan'dalam angket.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar ini dapat
dilihat dari beberapa faktor, yaitu hasil validasi, aktivitas
serta hasil belajar siswa. Hasil validasi terhadap bahan ajar
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi bahan ajar berupa buku siswa

Bahan Validator Dosen Validator Guru
Ajar > Va Tingkat > Va Tingkat
Validitas Validitas
Buku Siswa 3.25 Valid 3.8 Valid
Keterangan:

Va = Nilai Rerata Total Semua Aspek
> Va =Va rata-rata dari ketiga validator

Kriteria tingkat validitas disesuaikan dengan rentang skor
maksimal pada tiap-tiap perangkat.
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2) Data Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Buku Siswa
Tabel 4. Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Buku Siswa

No Aspek Penilaian Rata-Rata Penilaian

1 Keterbacaan buku Mudah Sulit
siswa 77,78 % 22.22 %

2 Kejelasan penyajian Jelas Tidak jelas
buku siswa 77,78 % 22,22 %

3. Informasi terbaru Ya Tidak 0 %
dalam buku siswa 100%

4. Kemenarikan penya- Ya Tidak 0 %
jian masalah dalam 100 %
buku siswa

S. Kemudahan pema- Ya Tidak 0 %
haman penyajian 100 %
masalah dalam buku
siswa

6.  Variasi penyajian Ya Tidak 0 %
masalah dalam buku 100 %
siswa

Rata-rata Keseluruhan 85,19 14,81

3) DataRata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas X.4
Tabel S Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas X.4

No. Siswa Pre Test Post Selisih Kenaikan
Kelas X4 Test (%)
Rata-rata 47.21 75 28.09 59.43

Penilaian kognitif ‘berupa pre|fest dan post test dengan
rata-rata nilai pre test sebesar 51,8 dengan nilai per individu
masih banyak yang di bawah KKM dan hanya satu siswa
yang mencapai KKM yaitu dengan nilai 75, sehingga dari
hasil: tersebut masih sangat kurang untuk mencapai nilai
ketuntasan_belajar. |Sedangkan dari nilai post fest rata-rata
82,3-5ehingga sudah mencapai' KKM, namun masih ada 6
siswa yang'masih-mendapatkan nilai di bawah KKM.

Berdasarkan nilai pre test dan post test didapatkan
selisih,_sebesar” 30,8 dengan persentase kenaikan 65,4 %,
sehinggaysudah adanya Keberhasilan dari besarnya selisish
nilai-hasil belajar. siswa.

4) Aktivitas Siswa

Persentase aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 1

sebagai berikut :

AKTIVITAS SISWA
100

)

?_\, 80

v

7] 60

3

c 40

v

7] 20
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a 0 s

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

‘l.\lmmas Siswa 68,97 1 80.13 83,20

Gambar 1. Grafik Persentase Aktivitas Siswa
Sedangkan untuk penilaian afektif siswa dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut :

Tabel 6. Hasil Penilaian Afektif Siswa

Siswa | Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Kelas 1 2 3 4
X.4
> % > % > % > %
Rata- |8.12 67.6 |8.56 71.33 19.97 |83.09 [10.79 |89,95
rata 4
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Penilaian selanjutnya yaitu penilaian afektif yang terdiri
dari sikap aktif, bekerjasama dan mandiri pada siswa kelas
X.4 dalam proses pembelajaran. Berdasarkan nilai afektif
siswa yang meliputi sikap aktif, mandiri dan bekerjasama
dapat dinilai secara keseluruhan dari pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat.

Pada pertemuan pertama didapatkan rata-rata besarnya
persentase 67,64 % yang dinilai masih kurang dalam sikap
aktif, mandiri dan bekerjasama pada siswa kelas X.4. Pada
pertemuan kedua rata-rata besarnya persentase 71,33 % yang
mulai ada peningkatan ranah sikap siswa. Pertemuan ketiga
rata-rata besarnya persentase 83,09 % dan pertemuan
keempat rata-rata besar persentase 89,95 %, sehingga dapat
dikatakan siswa sudah aktif, dapat mandiri dan dapat
bekerjasama dalam melakukan proses pembelajaran yang
meliputi diskusi permasalahan kelompok dan praktikum
serta keaktifan dalam kelas.

Tabel 7. Hasil Penilaian Psikomotor Siswa

Siswa Keterampilan membuat
Kelas X.4  laporan hasil diskusi Keterampilan dalam
permasalahan pengamatan tumbuhan
> % ¥, %
Rata-rata 11.75 97.93 12 100

Penilaian selanjutnya yaitu psikomotor yang berupa
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran /yang
meliputi keterampilan ‘dalam pembuatan laporan | hasil
diskusi permasalahan dam pengamatan tumbuhan dengan
menggunakan alat praktikum. Berdasarkan, hasil, analisis
penilaian psikomotor didapatkan hasil ‘bahwa'keterampilan
siswa kelas X.4 secara keseluruhan baik.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran yaitu dalam
keterampilan membuat laporan hasil diskusi,_permasalahan
sebesar 97,93 % siswa dapat ‘mengerjakan laporansdengan
baik secara kelompok yaitu dari segi keruntutan prosedur
penulisan laporan, kesesuaian pembahasan hasil diskusi dan
kesesuaian penggunaan kalimat dalam penulisan, laporan.
Keterampilan kedua yaitu keterampilan.dalam melakukan
pengamatan tumbuhan yaitu denganmsrata-rata™“jumilah
keseluruhan sebesar 100 %. Dari hal tersebut siswa dalam
melakukan kegiatan praktikum dinilai baik dalam
menggunakan lup untuk mengamati tumbuhan, siswa juga
dapat mengamati  bagian-bagian = tumbuhan  serta
menggambar tumbuhan paku yang telah diamati dalam
lembar kerja praktikum.

Berdasarkan ketiga penilaian yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran yaitu penilaian ranah kognitif, afektif
dan psikomotor dilakukan penilaian secara individu kecuali
pada penilaian psikomotor yang dilakukan secara
berkelompok. Hal tersebut seharusnya dilakukan penilaian
secara individu baik kognitif, afektif dan psikomotor agar
diperoleh hasil belajar dari masing-masing siswa.

5) Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Berdasarkan hasil respon siswa terhadap pembelajaran
yang sudah berlangsung, maka dapat diketahui data seperti
Tabel 8 berikut :
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Tabel 8. Respon Siswa terhadap pembelajaran

No Aspek Jawaban
1 Kesenangan pada komponen Senang Tidak
-komponen pembelajaran 87,65 % senang
12,355
2 Kebaruan komponen Baru Tidak baru
pembelajaran 87,65 % 10,59 %
3 Keminatan mengikuti Berminat Tidak
pembelajaran 94,12 % berminat
5,89 %
4 Kejelasan bahasa Jelas Tidak Jelas
84,31 % 13,37 %
5 Kepahaman maksud setiap Mengerti Tidak
soal/masalah 72,06 % mengerti
27,94 %
6 Ketertarikan dengan penampilan Tertarik Tidak
(tulisan, gambar, dan letak 100 % tertarik
gambar) Buku Siswa 0%
Rata-rata 87,63 % 11,75 %
Pembahasan

Proses “pengembangan bahan ajar biologi berbasis
model«Problem-based Learning (PBL) pada materi dunia
tumbuhan /(Plantag) dalam penelitian ini berjalan lancar
dengan mengikuti tahapan-tahapan model pengembangan
yaitu Dick and Carey (1985). Adapun tahapan- tahapan
dalam'pengembangan bahan, ajar pembelajaran berdasarkan
model| pengembangan (Dick &, Carey (1985) adalah tahap
identifikasi | kebutuhan' instruksional dan penulisan tujuan
instruksional .umum, tahap analisis instruksional, tahap
identifikasi perilaku dan karakteristik awal siswa, tahap
perumusanstujuan’ instruksional khusus, tahap penyusunan
tes © actuan _patokan, tahap  pengembangan strategi
instruksional, tahap pengembangan bahan instruksional dan
tahap pelaksanaan evaluasi formatif.

Hasil validasi bahan @ajar yang berupa buku siswa
sudah valid dan dapat lanjutkan ke fase berikutnya yaitu fase
uji kelompok kecil. Pada /hasil validasi bahan ajar juga
diperoleh komentar berupa saran dan masukan dari validator
yang kemudian akan dilakukan revisi.

Kevalidan bahan ajar yang berupa buku siswa dengan
model Problem-based Learning (PBL). Berdasarkan hasil
validasi“oleh validator didapatkan hasil bahwa buku siswa
yang dikembangkan baik dan sudah layak untuk
dipergunakan, namun perlu adanya pembenahan/revisi
berdasarkan saran dan masukan oleh validator. Saran yang
diperoleh dari validator yaitu beberapa gambar pada buku
siswa harus lebih diperjelas dan kekontrasan perlu
ditambahkan. Kemudian isi buku siswa harus lebih interaktif
dan perlu adanya kunci jawaban pada latihan soal sehingga
siswa lebih bisa belajar mandiri serta tambahkan pula
motivasi dalam buku siswa untuk memperkuat adanya
pengembangan buku siswa dengan Kurikulum 2013. Selain
itu, tambahan yang lain yaitu lebih diperhatikan unsur
tulisan/font antara tulisan materi dengan tulisan pada gambar
dan perlu diperhatikan pula garis yang ada pada peta konsep
serta tulisan pada bagian penggunaan buku harus diperjelas
lagi. Keberadaan model Problem-based Learning (PBL)
pada buku siswa disajikan dalam bentuk kuis bio dan
cuplikan permasalahan yang menarik dan tersebar di
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beberapa halaman buku. Berdasarkan saran dan masukan
oleh validator, maka akan dilakukan revisi atas
pengembangan buku siswa agar buku yang dihasilkan lebih
baik dan siap untuk dipergunakan serta sesuai dengan
kurikulum 2013.

Draf pertama bahan ajar (draf 1) secara keseluruhan
sudah dilakukan revisi 1 dan dihasilkan draf kedua
perangkat (draf 2). Hasil revisi 1 tersebut dapat dilanjutkan
ke tahapan berikutnya yaitu fase uji kelompok kecil yang
dilakukan kepada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Jenggawah.

Pada uji coba kelompok kecil terdapat analisis tingkat
keterbacaan dan kesulitan buku siswa yang didapatkan hasil
bahwa secara keseluruhan buku siswa dikatakan mudah,
jelas dan banyak yang menjawab “Ya” dengan rata-rata
jumlah keseluruhan 7,67 dengan besarnya persentase 85,19
%. Pada persentase tersebut dikatakan bahwa buku siswa
yang telah dikembangkan sudah berhasil dan layak untuk
dilanjutkan ke fase selanjutnya yaitu fase uji lapangan'skala
terbatas dengan beberapa revisi kecil. Rincian keberhasilan
atas pengembangan buku siswa pada tingkat’keterbacaan dan
kesulitan buku siswa yaitu dari aspeksketerbacaan sebesar
77,78 %, aspek kejelasan penyajianssebesar 77,78 %,
penemuan informasi terbaru sebesar 100" %, penyajian
masalah sebesar 100 %, kepahaman peényajian masalah 100
%, dan variasi penyajian masalah sebesar 100 %.

Berdasarkan hasil aji tingkat. keterbacaan ‘dan 'tingkat
kesulitan buku siswa , dilakukan revist terhadap kekurangan
pada setiap aspek penilaian yang kemudian akan didapatkan
revisi 2 dengan hasil drafiketiga perangkat (draf 3) yang siap
untuk diuji cobakan ke fase uji lapangan skala terbatas.

Pada fase uji lapangan skala terbatas dilakukan setclah
memperoleh draf ketiga perangkat (draf,3) yang siap, untuk
diuji cobakan pada siswa kelas X.4 SMAN..I" Jenggawah
dengan jumlah siswa 34. Pengambilan kelas berdasarkan
atas kriteria nilai akademik’ pada semester=ganjil;” yang
sampelnya adalah kelas sedang yaitu kelas X.4. Pelaksanaan
uji lapangan skala terbatas ‘dilakukan {dalam_ 4* kali
pertemuan/2 minggu yaitu pada hari Senin tanggal 07" April
2014 - Rabu tanggal 23 April 2014:

Pelaksanaan  pembelajaran  ‘selamaw,cmpat  kali
pertemuan dilakukan pengamatan aktivitaspsiswa dalam
setiap kali mengajar. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan
oleh observer yaitu mahasiswa biologi yang berjumlah 5
orang terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa kelas
X.4 selama proses pembelajaran.

Berdasarkan aktivitas siswa yang diperoleh, maka dapat
diketahui bahwa aktivitas siswa mengalami kenaikan
persentasi pada setiap pertemuannya dan adanyan hubungan
materi pembelajaran dengan model yang digunakan yang
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa.

Penilaian ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor sebagai berikut. Berdasarkan nilai kognitif
tersebut, siswa yang mendapat nilai di atas KKM pada pre
test yaitu hanya satu siswa dengan nilai pre test 75 dan pada
nilai post test rata-rata sudah mendapatkan nilai di atas
KKM kecuali 6 siswa yang masih memiliki nilai di bawah
KKM. Hal tersebut, dikarenakan kurang maksimalnya
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belajar dan kurangnya aktivitas yang dilakukan di kelas.

Ranah afektif siswa Pada pertemuan pertama sikap
aktif, mandiri dan bekerjasama pada siswa masih kurang dan
pertemuan kedua adanya kenaikan sikap afektif sebesar 3,7
%, schingga mulai adanya kemajuan sikap siswa. Pada
pertemuan ketiga didapatkan kenaikan sikap siswa sebesar
11,76 %, kenaikan tersebut terlihat pada saat siswa
melakukan kegiatan pengamatan bersama kelompok yang
nilai sudah cukup maksimal. Pada pertemuan keempat
didapat kenaikan sebesar 6,81 %, jumlah kenaikan tersebut
lebih rendah dari jumlah kenaikan pada pertemuan ketiga.
Hal tersebut dapat terlihat dari kegiatan pertemuan ketiga
bahwa pemberian bahan permasalahan yang disisipi dengan
kegiatan pengamatan langsung dapat menambah semangat
dan sikap aktif, mandiri serta bekerjasama pada siswa.

Ranah psikomotor siswa dari kegiatan keterampilan
membuat laporan hasil diskusi permasalahan dan kegiatan
praktikum  berupa  pengamatan  tumbuhan  paku
(Pteridophyta). Pada kegiatan keterampilan pertama didapat
jumlah ratasratassebesar 11,75 dengan persentase 97,93 %
dan kegiatan keterampilan kedua didapat jumlah rata-rata
sebesar 12 denganypersentase 100 %. Pada keterampilan
membuat laporan hasil, diskusi rata-rata setiap kelompok
sudah/ mendapat_nilai maksimal, namun ada 2 kelompok
yang 'masih belum maksimal, mengenai pembuatan laporan
dalam' 'hal ‘kesesuaian 'pembahasan hasil dikusi dalam
penulisan laporan. Pada kegiatan keterampilan pengamatan
tambuhan / sétiap kelompok 'sudah bagus dalam cara
penggunaan _alat /yaitu lup, mengamati bagian-bagian
tumbuhan’ dan menggambar tumbuhan paku (Pteridophyta)
yang diamatissecara baik dan seksama.

Hasil respon siswa didapatkan dari penyebaran angket
responrsiswa.kepada siswa kelas X.4 yang telah mengikuti
proses pembelajaran model Problem-based Learning (PBL).
Daii ““hasil.~tespon siswa, didapatkan bahwa rata-rata
kescluruhan siswa merespon positif dengan jumlah 29,90
dengan persentase sebesar 87,63 % dan respon negatif
dengan rata-rata jumlah sebesar 3,99 dengan persentase
11575 %. Respon positif siswa terhadap proses pembelajaran
mencakup _hal="kesenangan siswa terhadap komponen
pembelajarang(materi pelajaran, buku siswa, model soal,
suasana pembelajaran di kelas dan cara guru mengajar),
keterkinian komponen pembelajaran/ baru (materi pelajaran,
buku siswa, model soal, suasana pembelajaran di kelas dan
cara guru mengajar), minat siswa mengikuti pelajaran,
kejelasan siswa terhadap buku siswa, lembar soal tes hasil
belajar dan guru mengajar, pemahaman siswa terhadap
setiap soal/masalah pada buku siswa dan lembar soal tes
hasil belajar, dan ketertarikan dengan penampilan buku
siswa. Respon negatif siswa sebesar 11,75 % yaitu mengenai
model soal. Adapun respon siswa tersebut adalah siswa
merasa kurang senang dengan model soal berbasis masalah,
model soal yang diberikan tidak baru, karena ada sebagian
soal yang membahas permasalahan yang sudah lalu serta
masih ada sebagian kecil siswa yang tidak mengerti dengan
soal/masalah yang ada dibuku. Hal tersebut selain kurang
paham mengenai soal, siswa juga harus bertanya kepada
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guru peneliti mengenai maksud soal dan mempelajari buku Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA
siswa serta mencari informasi di internet Negeri Grujukan Bondowoso. Skripsi. Jember: Universitas Jember.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan adalah
bahan ajar berupa buku siswa berbasis model Problem-
based Learning (PBL) pada pokok bahasan Dunia
Tumbuhan (Plantae) kelas X SMAN 1 Jenggawah dapat
disimpulkan bahwa hasil rata-rata validasi buku siswa
sebesar 3,5 dengan kategori valid. Hasil uji tingkat
keterbacaan dan kesulitan buku siswa adalah baik sebesar
85,19 %. Hasil aktivitas siswa adalah baik dengan rata-rata
dari pertemuan pertama sampai keempat 68,97%; 70,12%;
80,15%; 85,29%. Penilaian ranah kognitif dengan rata-rata
nilai pre test 51,8 dan post test 82,3 dengan kenaikan 65,4
%. Penilaian ranah afektif dari pertemuan pertama sampai
keempat yaitu 67,6 %; 71,3 %; 83,1 5; 89,95 %. Penilaian
ranah psikomotor, pada keterampilan pertama sebesar.97,9
% dan kedualO0 %. Respon siswa terhadapspengembangan
perangkat adalah baik sebesar 87,63 %.

Adapun saran yang bisa diberikan yaitu bagi gura dan
lembaga pendidikan, bahan ajar ,biologi . yang telah
dikembangkan ini dapat dijadikan masukan/acuan, untuk
menyusun bahan ajar pembelajaran dengans pedoman
kurikulum 2013 dan bagi‘peneliti lain, pengembangan bahan
ajar pembelajaran yang dikembangkan ini dapat jadikan
referensi dan tolak ukur dalam penelitianpengembangan
bahan ajar pembelajaran.
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